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Dalam upaya untuk meningkat kan populasi dan pyoduktivi
tas teyna k I:hususnya di Indonesia, pemerintah telah menetap
lIan pyogyam s wasembada pYotein hewani untuk meneukupi kebutu-
han dal am negey i . / 

, Penanganan masalah reproduksi seeara menyeluruh meyupa-
kan suatu mata rantai kegiatan yang menjamin kebeyhasilan 
perkembang biakan dan peningkatan produksi ternak. Berbagai 
pemer iksaan yang men .juyus pada suatu diagn'::Jsis penyakit, atau 
gangguan kelainan Yeproduksi telah banyak dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui seeaya pasti kelainan atau gangguan 
yang terjadi pada sapi peyah. 

Peybaikan mutu makanan teynak akan " mencegah teyjadiny"a 
hipopyoteinemi~ dan hipoalbuminemia akibat kekurangan protein 
didalam tubuh. Akan tetapi peybai kan yansum seeaya tiba-tiba 
dalam jangka waktu yang yelatif singkat akan sia-sia, kayena 
sapi peyah lebih dahulu membutuhkan peningkatan beyat badan 
dan kondisi yang baik untuk feytilisasinya. Respon teyhadap 
angka konseps i teygantung dayi kua lit as makanan dan kandungan 
kay bohidratnya ( Cole dan Cupps, 1978 l . 

Kekuyangan eneygi pakan dalam waktu yang singkat pada 
sapi peyah akan menyebabkan pen uyunan konsentyas i Progesteron 
didalam darah, pen uyunan jumlah folikel, penuyunan kesubuYan 
sel teluy dan k'::Jrpus luteumnya beykurang ( RattYay, 1'377 ) . 

Sehubungan dengan adanya peyubahan konsentyasi pyoges
teyon di dalam dayah t ey utama pada fase f o l ikuley dan fase 
luteal yang dapat mempengayuhi fertilitas dari sapi peyah, 
ma ka timbul peymasalahan sampai sebeyapa jauh perubahan yang 
tey jadi teYhadap gambaY"n dayah teyutama kaday Hb, PCV, 
jumlah eritYosit dan kaday protein terutama albumin dan 
gle.bul in seYum sap i perah pada fase l utea l dan fase fol iku
ley. Hipotesis yang dapat diajukan adalah teydapat peybe
daan gambayan dar ah antaya fase luteal dan fase folikuler. 



Penelitian ini bertujuan unt uk mengetahui gambaran darah 
sapi perah pad a fase luteal dan fase folikuler , sehingga darl 
hasil penel I t ian in i dapat d ipakai untuk membantu d iagnosa 
serta mening ka t kan kesehatan ternak sapi perah. 

Hewan percob'aan yang digunakan dalam penel itian ini 
sebanyak 15 ekor sapi perah (yang sudah beranak) diambil 
secara acak. Sinkronisasi birahl dilakukan pada semua sapl 
perah dengan menggunakan hormon Prostaglandin F2 Q( (pola 2 
kal i penyunt i kan) Penyunt i kan d I 1 akukan pada semua sap I 
sec ara intramuskuler dengan dosls 20. mg/ekor. 

Pengambilan sampel darah dilakukan 2 kal I melalui vena 
.iugul ar is sebanyak 5 ml dengan tujuan untuk membedakan antara 
fase luteal dan f ase folikuler. Pengambilan pertama dllakukan 
sebelum sinkronisasi birahi dengan PGF2 Q( (sebelum birahi), 
sedangkan pengamb i 1 an yang kedua d i 1 akukan pada saat sap i 
dalam keadaan bi rahi . 

Dari hasll penelitian Inl dapat dlsimpulkan bahwa terda
p a t perbedaan yang nyata antara fase luteal dan fase folikul
er terhadap kadar Hb, harga PCV dan gamma globul in ( P < 
0,00.5 ), sedangkan jumlah eritrosit, kadar albumin, Q( dan ~ 
globulin tldak berbeda nyata ( p ) · 0.,0.5 ) diantara ke dua ke
lompok. Disarankan sebalknya untuk terapi gangguan reproduksi 
terutama dengan preperat antibiotika dan khemoterapi diberi
kan p ad a fase f ol ikula ... ; PeyII.( dilakukan peneJ it ian leh:ih 
lanjut mengenai p reparat lain untuk sinkyonisasi biyahi yang 
dapat menyebabkan perubahan gambaran darah pada sapi perah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Usaha peternakan sapi perah di Indonesia khususnya di 

Jawa Timur , merupakan suatu us a ha yang banyak melibatkan 

tenaga kerja, sedangkan tipe pemilikan dari rumah tangga 

peternak yang kurang dari 5 eko r serta lahan yang sempit 

merupakan suatu kendala di dalam meningkatkan populasi dan 

p r oduksi ~ alam waktu yang e epat . Akibatn ya, peran serta 

tern ak dalam h id a~g ~engeJ c laa~ t e rn ak sang ~ t pen t-

ing, teru t ama dalam hal penge lol aan r e p r oduksi yang me l iputi 

penga ma tan birahi, perkawin a n, keb un t inga n , ke lahiran,pr o-

duksi susu d an p enya kit . 

Peningk a t an pr oduktivi tas setiap ternak dapat dilaku -

kan dengan b e r b aga i ear a a n ta r a lain ; pe r bai kan makanan 

ternak, pe r ba i kan mu t u g e ne t ik , peneegahan dan p engo b atan 

terhadap pen yakit. Diantar a ketiga upaya tersebut p eneegahan 

dan p en gobatan ter hadap p en yakit ternak merupa kan salah satu 

tindakan yang paling strategis karene seeara e epat dapat 

meningkatkan produktivi tas ternak disamping mengurangi 

kerug i an karen a pen yakit (Tj i ptardj o , 19 8 6 ) . 

1 
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Berbagai pemeriksaan yang menjurus pada suatu diagnosis 

penyakit, atau gangguan kelainan reproduksi talah banyak 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti 

kelainan atau gangguan yang terjad i pada sapi perah . 

Perbaikan mutu pakan ternak akan mencegah terjadinya 

hipoproteinemia dan hipoalbuminemia akibat kekurangan pro

t ein didalam tubuh. Akan tetapi perbaikan ransum secara 

tiba-t iba dalam jangka waktu yang relatif singkat akan sia

sia, karen a sapi perah lebih dahulu membutuhkan peningkatan 

berat badan dan kondisi yang baik untuk fertilisasinya. 

Kekurangan protein dalam ransum sering bersamaan dengan 

kekurangan karbohidrat dan lemak sebaga i sumber energi. 

Respon terhadap angka konsepsi bergantung dari kualitas 

makanan dan kandungan karbohidratnya (Cole dan Cupps, 1978). 

Masukan protein yang mengakibatkan peningkatan kejadian 

si klus birRhi s~telah p~rtus. Pada sapi perah dalBm d~& 

bulan pertama periode laktasi akan terjadi pemakaian cadan

gan jaringan untuk produksi susu, sehingga dapat mengganggu 

keseimbangan energi. Kekurangan energi pakan dalam waktu 

yang singkat pada sapi perah . akan menyebabkan penurunan 

kOllsentrasi progestero~ didalam darah, ~enurunan j~mlah dan 

ukuran folikel, penurunan kesuburan se l telur dan korpus 

luteumnya berkurang. (Rattray, 1977) . 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa status gizi dari 

seek~r hewan dapat diketahui dengan melak~kan pemeriksaan 
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beberapa komponendarahnya, dengan demikian dapat diketahui 

secara dini status gizi hewall te rsebut sebelum menunjukkan 

gejala yang nya ta dari luar (Parker dan Blowe:', 1976; Gilin

dra, 1988) . 

Dengan melihat gambaran darah terutama fraksi-fraksi 

protein diharapkan dapat membantu diagnosa adanya 

konsentrasi progesteron didalam darah terut~ma 

perubahan 

pada fase 

folikuler dan fase luteal yang dapat mempengaruhi fertilitas 

dari sapi perah. 

RUllusan Hasalah 

1. Sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi terhadap 

gambaran darah terutama kadar Hemoglobin, harga PCV dan 

jumlah eritrosit pada fase luteal dan fase folikuler. 

2. Sampai seberapa jauh perubahan kadar protein terutama 

fraksi-fraksinya (a lbumin dan globulin) pada fase luteal 

dan fase folikuler. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini 'bertujuan untuk mengetahui gambaran 

darah sapi perah terutama kadar Hemoglobin, nilai Packed 

Cell Vol ume (PCV), jumlah Er i tros it serta kadar Prote in 
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terutama fraksi-fraksinya yaitu: albumin, al fa 

beta globulin dan gama globuiin pada ' fase luteal 

folikuler. 

globulin , 

dan fase 

Hipotesis 

Berdasarkan permasalah tersebut diatas, maka d apat 

disusun beberapa hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan g~mbaran darah terutama kadar Hb, 

ha r ga PCV se rta jumlah eritrosit pada fase luteal 

dan fase folikuler sapi per&h. 

2 . Terdapat perbedaan kadar protein terutama fraksi

fraksiny a ( albumin dan globulin) pada fase luteal 

dan fase folikuler sapi perah. 

Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui hasil dari peneliti~n ini diharapkan 

dapat membantu diagnosa alternatif dan dapat memberikan 

inf ormasi mengenai gambaran darah .serta fraksi - fraksi 

protein pada fase luteal dan fase folikuler serta dapat 

digunakan sebagai penunjang didalam penelitian yang lain . 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Fisiologi Reproduksi Sapi Perah 

Beberapa pene liti menunjukkan bahwa susunan komponen 

darah dari hewan dalam satu spesies dapat bervariasi, Faktor 

yang mempengaruhi susunan darah tersebut antara lain: Jenis 

kelamin, ' umur, makanan , siklus beralli, ket i nggian dan tem

peratur.daerah tempat hew an tcrseb~t dip61i ~ a~ft (~o16s . 18g6) 

Sikius reproduksi hewan bet ina dimulai setelah meneapai 

dewasa kelamin (pubertas ), pada saat ovarium mulai membentuk 

ovum walaupun hewan tersebut belum dapat berproduksi sepe

puhnya (Partodi~ardjo, 1992 ) Pada sapi p~rah pubertas diea

pai pada umur 4 sampa i 24 bulan~ dengan berat badan sekitar 

160 sampai 170 kilogram dan dianjurkan dikawinkan pada umur 

14 sampai 22 bulan ( Toelihere,198 1 ) , 

He Donald ( 1975) menyebutkan bahwa tingkah laku seksual 

seeara ritmis terjadi pada hewan bet ina setelah mengalami 

pubertas, keinginan seksual ini disebut estrus atau birahi, 

Lama sikius berahi pada sapi berkisar antara 18 - 21 hari, 

sedangkan Iamanya periode birah i sapi-sapi didaerah tropis 

adalah 12 sampai 13 jam (Toelihere,1981), 
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Birahi adalah kead a an dimana hewan bet ina h~rsedia 

menerima pejantan untuk kopulas i. Jarak an t ara birahi yang 

satu sampai pada berahi berikutnyan disebut siklus bi rahi. 

Siklus birahi diatur oleh interaksi kerja antara hor

mon-hormon FSH, LH, estrogen dan progesteron . Sedangkan pola 

sekresi dan pengaruhn ya secra relatif berbeda- beda diantara 

spesie s , perbedaan ini berpengaruh terhadap v a riasi lamanya 

fase luteal dan fase folikuler, sehingga menyebabkan perbe

daan terhadap lamanya birahi (Hafez, 1986 ). 

Partodihardjo ( 1992) menyatak&n, apabila ditinjau dari 

aktivitas o v arium , maka s iklus bi rahi dapat dihRgi dalam dUH 

fase yaitu : fase luteal dan fase folikuler, sedangkan kalau 

ditinjau dari perubahan yang terjadi 'pada saluran alat 

kelamin bet ina dan ge jala klinis yang ditunjukkan maka 

siklus birahi terbagi menjadi empat fase, yaitu fase pro 

est ru s, estrus, metestrus dan diestrus. 

Selanjutnya Hardjopranjoto (1980) dar. Hafez (1986) 

menyebutkan bahwa fase foliku ler terjadi dalam waktu yang 

relatif lebih singkat dan lamanya fase folikuler bervariasi 

tergantung pada spesies hewan . Pada sapi berlangsung se lama 

sekitar 4 - 6 hari, sedangkan fase luteal sekitar 14 17 

hari. 

Pada fase folikuler terjadi pertumbuhan folikel yang 

baru dalam ovarium sebagai gertakan dari FSH . Fo likel-foli-

j 
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kel yang tumbuh semakin membesar dan menjadi masak dan 

disebut folikel de Graaf. Folik&l yang masak ini mampu meng

hasilkan hormon estrogen . Semakin masak folikel atau semakin 

besar dimensi folikel de Graaf semakin tinggi pula prodoksi 

hormon estrogen (Partodihardjo,1992). 

Fase luteal berlangsung sejak pembentukan korpus luteum 

setelah ovulasi sampai regresi korpus luteum pada siklus 

birahi, meliputi fase metestrus dan fase diestrus (Me Don-

aId, 1975) . Pada akhir fase luteal regresi korpus luteum 

bukan disebabkan oleh penurunan sekr~si LH atau LTH tetapi 

karen a aktivj. t~s prostaglandin F 2a (Mafez, 1988). 

Siklus reproduksi pada sapi perah seeara fisiologis 

berpengaruh seeara langsung terutama terhadap metabolisme 

dalam tubuh yang berhubungan dengan aktivitas organ-organ 

tertentu seperti hati dan ginjal ( Daeie,1887). Keadaan ini 

akan nampak pada gambaran darahnya, terutama jumlah eritro-

_ si t, PCV, Hb dan total p;.-o t" in tel'utanla alblllT,in ' d.an globu I in . 

Menurut Benjamin (1878 ) , sapi perah yang mengalami 

laktasi selama kebuntingan akan diperoleh peningkatan jumlah 

eritrosit, Hb dan PCV. Sedangkan total protein akan menurun 

sampai 36 jam setelah partus, kemudian akan kembali normal. 

Prostaglandin F 2a (PGF 2a) 

Salah satu jenis hormon yang mempunyai potensi cukup 

baik untuk digunakan dalam mengatur siklus birahi pada sapi 
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adalah Prostaglandin F 2a. 

Prostaglandin merupakan suatu asam hidroksi tak jenuh 

yang terdiri dari 20 atom karbon dengan cincin segi lima 

(si klo pentane) pada posisi C8 sampa i C12 . Senyawa ini 

merupakan derivat dari asa~ prostanoat (Hafez,1986; Brander 

da Pugh, 1979) . 

Prostaglandin merupakan hurmon lokal karena kerjanya 

hanya pada jaringan yang dekat dengan t~mpat pembentukannya 

dan cepat dimetabolisir (Hafez, 1986). 

Menurut Hafez, 1986 prostaglandin berfungsi dalam 

berbagai proses fisiologik dalam tubuh, khususnya paua 

sistem reproduksi antara lain; menggertak dan menyerentakkan 

bi rahi , mengakhiri kebuntingan yang tidak dikehendaki, 

menambah kontraksi uterus pada waktu kelahiran dan setelah 

kelahiran dalam penyusuta:n vena umbilikalis, meregresikan 

corpui )uteum p~rsisten. 

Pemakaian PGF 2a hanya bermanfaat bila diberikan pada 

fase luteal, yaitu antara hari ke 4 dan 18 dari silkus 

birahi, dimana corpus luteum sedang tumbuh mencapai puncak

nya. Sedangkan pemberian pada fase folikuler tidak mempunyai 

pengaruh dan tidak bermamfaat sebab pada saat tersebut 

corpus luteum belum sepenuhnya terbentuk (Toeli he re,1981). 

Pember ian prostagalndin F2a selam fase luteal dari 

siklus birahi akan menyebabkan penurunan konsentrasi proges

teron dalam plasma darah dengan cepat yaang kemudian diikuti 
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dengan pertumbuhan f olike l, birahi dan ovulasi dalam waktu 2 

sampai 4 hari (Hafez, 1986). 

Salah satu fungsi prostaglandin adalah penyerentakan 

birahi, mempunyai beberapa keuntungan praktis bagi peternak 

terutama dalam peternakan sapi perah, babi dan domba yang 

dapat memberi arti ekonomis yang tidak keci l bagi peternak 

(Toelihere, 1881; Laing, 1888 ) . 

Eritros it 

Er itrosit terbentuk pada stadium akhir dari proses 

erltropoesis dan merupakan komponendarah yang penting, serta 

berfungsi dalam transportasi 0 2 dan C0 2 , sehingga eritrosit 

dikenal sebagai pigmen respirasi (Wintrobe, 1974 ). 

Eritrosit merupakan media transpor dalam tubuh yaitu 

mengangkut zat makanan d.ari saluran pencernaan ke jaringan . 

tubuh, kemudian membawa hasil metabolisme sel ke alat pem-

buangan (Co l es, 1986 ) . Eritrosit terdiri dari 55 - 65% air, 

30 36% hemoglobin dan 5% unsur organik dan anorganik 

(Schalm dkk., 1975). 

Fungsi utama eritrosit adalah mentransport hemoglobin, 

yang selanjutnya membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan 

dan karbondioksida dari jaringan ke paru-paru. Jumlah total 

eritrosit dalam sistem sirkulasi diatur sedemikian rupa 

sehingga jumlah eritrosit yang cuku p selalu tersedia untuk 
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memberikan oksigenasi jaringan dengan cukup (Guyton,1976). 

Komponen eritrosit yang berfungs i dalam pengangkutan 

CO 2 dan 02 adalah protein hemoglobin, selain itu protein 

hemoglobin juga berfungsi mempertahankan Ph darah melalui 

serangkaian dapar intrasel (Price dan Wilsaon, 1984 ). 

Henurut Jain (1986), faktor yang penting untuk produksi 

eritrosit adalab protein . Pemberian profein sebanyak 150-200 

gram/minggu pada anjing mampu mempertahankan bera f badan 

untuk menghasilkan hemoglobin ba r u dan protein plasma. 

Henurut Junqueira dan Ca r neiro (1980) "embentukan 

eritrosit dipengaruhi oleh adanya eritropoetin hormon, 

adanya zal besl, vitaruin 6 12 , asam folat ,protein dan ~arbo

hidrat. Secara fisiologis eritrop oesis akan abnormal apabila 

bahan-bahan yang diperlukan dalam proses tersebut tidak 

mencukupi. Dengan adanya bahan - bahan tersebut eritrosit juga 

berfungs i -un tuk menj aga kese iinbanglan asam basa. 

Eritropoesis adalah suatu proses pembentukan eritrosit 

dimana proses ini_diatur oleh hormon glikoprotein . Eritro

poeS1S terdapat dalam plasma dan urin hew an atau manusia 

normal. Ginjal juga menghasilkan REF ( Renal El'ythl'opoetic 

Facto!') yang berperan dalam pembentukan eritropoetin . Ref 

yang dibebaskan oleh ginjal menuju hati dan di dalam hati 

REF akan mengubah eritropoetinogen menjadi eritropoetin yang 

aktif (Schalm,1975; Wintrobe, 1974 ) . 

Henurut Coles ( 1986) mengatakan bahwa penghitungan 
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jumlah eritrosit dalam dar ah dipengaruhi adanya perubahan 

fis i olog is an ta rn lain fakt or umur, jenis kelamin ras, 

makanan, keadaan 1 ingkungan daD cara pengendal ian pada 

hewan. Disamping itu dapat j uga dipengaruhi ole h keadaan 

penghi tu ngan itu sendiri , keahlian s ipe meriksa maupun tehnik 

pemeriksaan yang digunakan. 

Da l am keadaan no rm a) jumlah eritrosit . sapi berkisar 

antara 5,0 - 10 , 0 Juta/mm3 dengan rata-rata 7 Jut a/mm 3 (Jain 

dkk,1986). Sedangkan menu rut Sm ith dan Mangkoewid jojo , 1988 

menya takan bahwa harga normal jumlah eritrosit pada sapi 

sebesar 5,8 - 10,4 Juta/mm 3 . 

Hemoglobin 

Hemoglobin adalah suatu masa padat yang menyususn 

eritrosit yakni komplek konyugasi protein yang mengandung 

zat besi. Hemoglobin merupakan molekul globuler yang terben

tuk dari 4 sub unit, dimana tiap unit mengandung hem (hema

tin) yang bergabung dengan polipeptida. Hem adalah derivat 

porfirin yang mengandung besi ( Hart in, 1983 ) . 

Hemoglob in merupakan suatu protein yang terdiri atas 

pigmen darah dan globin dengan berat mo l ekul 64.480 dan 

mempunyai peranan penting dalam pertukaran oksigen dan 

karbondioksida didalam da rah ( Brown', 1975 ) . Sebagian besar 
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hemoglobin dibent u k oleh sel-sel eritrosit dewasa dan sel-

sel retikulosit dan pada kp.aaaan tertentu dibentuk oleh sel-

sel eritrosit muda di dalam sumsum tulang. 

Fungsi primer hemoglobin dalam tubuh tergantung pada 

hemoglobin yang berikatan dengan oksigen dalam paru-par u dan 

melepaskan oksigen ini ke kapiler jaringan (Guyton, 1976). 

Daya angkut . oksigen dari hemoglobin tergantung pada atom 

besi yang terdapat pada hemoglobin, dimana satu atom besi 

dapat mengangkut satu molekul oksigen. Menurut Duncan dan 

Prasse (1979) konsentrasi hemoglobin mengindikasikan kapasi-

tas transpor oksigen oleh darah. 

!adar heM ug!ob i n rialaE p e ngukuran mcnunjukka~ keseim-

bangan antara produksi ~an destruksi eritrosit. Disamping 

itu kadar hemoglobin dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain umur , jenis kelamin, kebiasaan hidup, tekanan udara,ras 

serta penyakit (Schalm dkk, 1975; Coles, 1986). 

Sintesis hemoglobin dimulai dalam eritrosit dan terus 

berlangsung sampai tingkat normoblast. Zat-zat yang diperlu-

kan dalam pembentukan molekul hemoglobin ini adalah asam 

amino dan besi, selain itu diperlukam pula sejumlah zat lain 

seperti tembaga, piridoksin dan kobalt yang bekerja sebagai 

katalisa to r atau enzim pada berbagai tingkat pembentukan 

hemoglobin ( Guyton, 1976). 

Banyaknya hemoglobin dinyatakan dalam gram per seratus 

mililiter darah ( Schalm dkk, 1975). Kadar Hemoglobin menurut 
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Smith dan Mangkuwidjojo (1988) berkisar antara 8,6 

g/100ml. 

13 

14,4 

Kadar hemoglobin dalam darah dapat dipengaruhi oleh 

beberapl1 faktor an tara lain: umu r , spes ies, 1 ingkungan, 

penenganan darah saat pemeriksaan, ada tidaknya kerusakan 

pada eritrosit (Coles, 1986). 

Kadar hemoglobin bi~a menu run di~awah normal apabila 

pada hewan tersebut diberi gizi yang jelek. Pemberian pakan 

dengan kadar protein yang rendah dapat menyebabkan gangguan 

pembentukan globin, sehingga pembentukan hemoglobin tergang

gu walaupun tersedia hem yang cukup (Schalm dkk., ' 1975). 

Packed Cell Volune(PCV) 

Hematokrit atau PCV adala h perban'dingan antara volume. 

total eritrosit dengan volume darah dan tidak berhubungan 

langsung dengan volume plasma ( Boyd, 1981 ) . Sedangkan menu

rut Duncan dan Prasse (1979 ) hem a t okrit atau Packed Cel l 

Volume adalah persentase eritro s i t p ada komposisi darah 

dalam volume seratus milili er. Uku ran PCV dinyatakan sebagai 

persentas e volume sel darah mer ah (J ain dkk,1986). 

Untuk memperoleh PCV darah dipusingkan dalam tabung 

yang dikalibrasikan dengan kecepatan tertentu, sehingga sel 

darah menempati dasar tabung dan plasma yang merupakan 



14 

cairan yang berwarna kunini akan naik keatas (Harper 

dkk.1979). Kalibrasi ini memungkinkan . pembacaan langsung 

dari persentase sel. 

Pemeriksaa~ PCV yang sangat pr a ktis dan cepat serta 

memberikan ketelitian yang lebih baik dapat menggunakan 

. dengan ~etode mikrohematokrit (Co les,1986 ; Jain dkk.1986). 

Keuntungan pemeri~saan dengan mikroh~matokrit adalah darah 

yang dipergunakan cukup sedikit dengan waktu yang lebih 

cepat dan hasilnya lebih teliti. Sedangkan kerugiannya tidak 

dapat memariksa bu ffy coat karen a volumenya terlalu .sedikit 

dan untuk mengetahui hasilnya diperlukan alat baca khu5US 

yang disebut dengan Hikrohematokrit reader. 

Dalam keadaan normal harga PCV darah sapi berkisar 

antara 24 46 % dengan rata-rata 36% Nilai PCV dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain lingkungan, 

jenis kelamin, spesies dan umur ( Schalm, 1975 ): 

.' 

Protein Serum 

Protein merupakan senyawa organi k essensial uhtuk 

kehidupan. Protein serum berasal dari protein atau asam 

amino didalam makanan dan terdapat dalam keseimbangan yang 

dinamis dengan asam amino tubuh ( Harrow dan Mazur 1962) . 

Total protein dalam tubuh dapat menunjukkan kesaimban-
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gan an tara anabolisme d.n katabolisme. 

Fungsi dari protein serum darah yang terpenting yaitu 

menyediaka n nutrisi untuk jaringan tubuh, mengatur keseim 

bangan osmotik cairan tubuh dan membentuk antibodi untuk 

mempertahankan tubuh terhadap agen penyak it melalui fraksi 

gamma globulin (Jain , 1986). Disamping itu protein darah 

berfungsi pula sebagai bahan pembentuk enzim, hormon serta 

merupakan bahan baku hem0g1obin dan eritrosit (Schalm, 1975 ) 

Faktor-faktor yang Gapat mempengaruhi kadar protein 

serum darah antara lain faktor ma~anan, keseimbangan hor

monal dan keseimbangan cairan tubuh. Kabutul.an protein untuk 

hewan berbeda dari spesies yang satu dengan spesies yang 

lain. 

Protein serum yang utama adalah fraksi albumin dan 

globulin plasma, karena sebagian besar fibrinogen telah 

ctisingkirkan deIsm proses pembel:ua~ yang tcrjadi saat pembu

atan serum (Harper ,1 979). 

Imunoelektroforesis dapat digunakan untuk menentukan 

kadar protein terutama fraksi-fraksinya. Menurut Jawetz, 

1982 dengan menggunakan elektroforesis dapat diketahui 

kandungan protein darah yang terdiri dari albumin dan tiga 

fraksi globulin yaitu: alfa, beta dan gamma globulin. 

Protein dapat dipisahkan menjadi komponennya jika 

diberi ali ran listrik yang menyebabkan molekul bermuatan 

positif akan bergerak kearah kat oda, sedangkan molekul yang 
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bermuatan negatif akan bergerak kearah anoda dengan kecep a 

tan tergan'tung dari nlUatannya. Teknik ini disebut elektrofo

res is prote in ( Hartin dkk, 1981 dan Ti zzard , 1982). 

Kadar protein dipengaruhi atau diatur oleh hormon. 

Hormon Androgen dan Est rogen bersifat anabolik yang mengaki

bat kan protein menetap pada hati. otot dan kelenj ar kelamin 

asesor i us. 

Henurut Schalm d kk, 1975. Kadar protein didalam dara h 

sapi. terutama Kadar gamm a dan beta globulin akan meningkat. 

kira-kira 2 bulan sebelum melahirkan . Sedangk~n 4 minggu 

sabelum ruelahirkan Kadar protein mencapai maksimal dan 

k em~~ian 8kan menurun Ra m~ai kad ~ r terend a h pada saat mela

hirkan. Penurun an tersebut karen a perpindahan protein dari 

darah kedalam kolostrum. 

Albumin dibentuk didalam hati dan bersifat kol oid. 

se hingga secara normal a lb umi n tidak dapat menembus membran 

kapiler. Fungsi utama ' albumin y~itu kemampuannya untuk 

meningkatkan tekanan o s mot i k dan men g ika t ca iran plasma. 

Sela in itu albumin mempunyai peran penting di d alam trans

portasi bahan-bahan antara lain : asam lemak bebas . steroid, 

hormon dan obat-obatan seperti : penicillin. aspirin. bar-

biturat dan histamin serta kat ion seperti copper. ka ls ium 

dan zinc (Sc hal m dkk.1 975 ; Prince dan Wilson 1984 ) . Harga 

normal albumin pada sapi adalah 41 .2 % dari Kad ar protein 

serum darah atau sebesar 2 .88 Gm % ( Jain dkk . 1986) . 
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Globulin serum darah terutama alfa dan beta globulin 

dibe n tuk di dalam hati yaitu : pada parenkim hati . Sedang

kan gamma globu l in dibentuk dari sel - sel plasma dan jaringan 

limfoid (H arper,197 9 ; Andrianto dan Gunawan, 1984) . Harga 

normal kadar alfa globulin , beta glob u l i n dan gamma globulin 

darah sapi masing-masing sebesar 1 2,9%, 11,8% dan 34, 1% dari 

kadar total pr ot e i n serum atau sebesar 0,9 Gm%, Oh83 Gm% dan 

2,39 Gm % ,sedangkan kada r tot a l p r o tein s erum pada sap i 

dewasa adalah 6 ,8 sampai 8,0 g r am/ 100 ru l dengan rataan 7,3 

gram / 100 ml (J ain dkk, ' 1986). 



BAB III 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi 

Klinik FKH Unair dan diwilayah kerja Koperasi Susu Harum 

Kotamadya Surabaya , yaitu pada sebuah perusahaan peternakan 

sap i pe rah dan du~ bush peternakan sapi perah rakyat. 

Penelitian tier langs ung selama tiga bulan, dimulai pada 

bulan Agustus sampai dengan bulan November 1994. 

Materi Penelitian 

Hewan pereobaan yang d igunakan dalam pene l i t ian in i 

adalah sapi perah I?eranakan. Friesion Hollj5tein milik ~et~;:nak 

sebanyak 15 ekoI diambi l seeara acak dan d iberikan perlakuan 

yang sama dalam h.al pember ian pakan, pemeliha raan dan ling

kungan. Sapi - sapi perah tersebut berumuI antara dua sampal 

lima Lahun dalam keadaan laktasi dengan memperhatikan bahwa 

sapi-sapi tersebut suda h pernah beranak dan dal am keadaan 

t idak bunting berdasarkan anamnesa dan pemer ik saan rek tal . 

Sinkronisasi birahi dilakukan pada semua sapi perah dengan 

menggunak an hormon Prostaglandin F2« (pola 2 kali penyunti-

18 



19 

kan). Penyuntikan hormon dilakukan secara intramuskuler 

dengan do s is 20 mg/ekor . 

Metode Penelitian 

Untuk mengetahui jumlah eritrosit', Kadar hemoglobin , 

PCV dan fraksi-fraksi protein pada fase luteal dan " fase 

folikuler terhadap sapi-sapi perah percobaan , sampel darah 

diambil dengan menggunakan spuit disposible 

Pengambilan 

sebanyak 5 cc 

darah dilakukan 

dan dilakukan 2 

melalui vena 

kali d engan 

jugularis 

tujuan untuk 

membedakan antara fase folikuler dan fase luteal , yaitu: 

- Pengambilan sampel pertama dilakukan sebelum 

sinkrGnis2Si birah~ dengan PGF 2 alfa (sebelum 

Birahi) 

- Pengambilan sampel darah yang kedua dilakukan pada 

saat sapi dalam keadaan birahi 

Pengambilan sampel rlarah pada masing-masing sapi perah 

dimasukkan kedalam 2 buah tabung reaksi, tabung reaksi 

pertama menggunakan a"ntikoagulan EDTA untuk pemeriksaan 

jumlah eritrosit dengan menggunakan alat kamar penghitung 

Improve Neubauer , ni1ai Packed Cell Volume (PCV) dengan 

menggunakan mikrohematokrit yang dilengkapi dengan alat 

pembacaan hasil yang disebut mikrohematokrit reader dan 

Kadar hemoglobin dengan metode Cyanmelhemoglobin. Sedangkan 

tabung reaksi kedua tanpa menggunakan antikoagulan untuk 

pemeriksaan fraksi-fraksi protein terutama albumin , Ol 
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globulin, 13 globulin dan gamma globulin cjengan menggunakan 

metode elektropores is protein. 

Penghilungan Eritrosit 

Metod e hemocytometer 

prinsip darah dienc.erkan serta dicat d.en.gan suatu larutan 

tertentu lalu sel-selnya dihitung dalam kamar 

penghitung di bawah mikroskop. 

Cara kerja; 

a. Kamar penghitung Improved Nebauer disiapkan yaitu dengan 

meletakkan g elds penutup di atas kamar penghitung ter~e

but sehingga menutupi kedua daerah penghitungan. 

b. Darah dengan antikoagulansia dihisap ke dalam pipet 

eritrosit sampai tanda "D,S". Bila melampaui bat as sedi 

kit, darah dapat dikeluarkan dengan menyentuh - nyentuhkan 

ujung pipet ·er i trosi t dengan kertas tissue . Sedangkan. 

bagian luar dari pipet eritrosit tersebut dihapus dengdn 

kapas kering untuk menghilangkan darah yang melekat, 

supaya ti dak mempengaruhi jumlah eritrosit 

c . Larutan Hayem dihisap denga n pipet eritrosit yang sudah 

berisi darah sampa i tepat mencapai tanda "101". 

Selama pengisapan pipet harus diputar - putar melalui sumbu 

panjangnya supaya darah dan larutan Hayem bercampur 
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dengan baik. 

d. Kedua ujung pipet , 5itutup dengan ibu jari dan jari tengah 

lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus pada sumbu pan 

jangnya selama dua menit. 

e. Larutan Hayem yang tidak terdapat di dalam bagian kapiler 

dan yang tidak mengandung darah dibuang dengan meneteskan 

keluar isi sebanyak tiga tetes. 

f . Larutan darah dimasukkan kedalam kamar penghitung dengan 

menempatkan ujung pipet pada tepi gelas penutup . 

g . Kamar penghitung yang sudah terisi di1etakkan dibawah 

mikroskop dan di l ak u kan penghitungan dengan menggunakan 

lensa obyektif 45 X. 

h . Pembecaan skala diubah menjadi juta/mm3 dengan rumus 

~ebagai b~rlk~t : 10.000 N 

Keterangan 
N = Jumlah eritrosit yang terbaca da1am kamar 

penghitung. 

Penghitungan Hemoglobin 

Metude Cyar.m~themoglobin 

Prunsip: darah diencerkan dengan larutan Drabkins yang 

mengandung potasium £erricyanida dan potasium 

cyanida. Potasium ferricyan ida mengoksidir hemo 

globin menjadi methemoglobin dan ini se lanjutnya 

bereaksi dengan potasium cyan ida menjadi cyan

methemoglobin . 
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Cara Kerja : 

a. Darah dengan antikoagulansia dihisap kedalam pipet sampai 

tepat tanda 20 cmm. 

b. Bagian luar dari pipet ini dibersihk an dengan sepotong 

kapas kering. Kemudian darah dimasukkan ke dalam dasar 

tabung reaksi yan g berisi 5 ml larutan Drabkins . 

c. Pipet dibilas beberapa kali dengan larutan Drabkins 

dengan tujuan mencampur dan oksigenasi, pipet dihisap dan 

ditiup berulang - ulang pada dasar tabung. 

d. Larutan darah ini dipindahkan ke dalam kuvet spektrofo~ 

tometer kemudian dibaca pada gelombang 540 nm dan larutan 

Drabkin sebagai blanko. 

e. Pembacaan skala diubah menjadi g% Hb dengan menggnnakan 

rumus' sebagai berikut : 

g% Hb = 

Keterangan: 
Ax = pembec'aan sk a la dari bahan yang diul~ur 
As = pembecaan skala dari Hb standar 
A = absorbance standard 
g~ Hbs = gram hemogl obin standar dalam 100 ml darah 

Pemeriksaan Packed Cell Volume (PCV) 

Met ode Hemat okrit 

Prinsip sel dar ah merah dimampatkan dengan setrifus kemu 

dian dibaca pada alat pembaca (hematokrit reader) 
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Cara Kerja 

a. Tabung hematokrit diisi darah sebanyak dua pertiga ba

gian, salah satu ujuns tabung ditutup dengan seal 

(malam) 

b. Ditempetkan pada sentrifus mikrohematokrit (ultrasentri 

Eus) dengan ujung seal menghadap keluar. 

c. dipusingkan selama lima menit dengan kecepatan 16.000 -

20 .. 000 rpm. 

d. Hasilnya dibaca pada alat pembaca Mikrohemat okrit Read-

er. 

Analisis statistik 

Data yang diperoleh dari penelitian ini ditabulasikan 

dan dianali:;ls dengnr. menggunakan uji T, uiltU\( membedakan 

gambaran darah terutama jumlah eritrosit, nilai hematokrit 

(PCV) , kadar Hemoglobin dan fraksi-fraksi protein yang 

meliputi kadar albumin, alfa globulin, beta globulin dan 

gamma g lobul in pada fase luteal dan fase fol ik uler (S tee 1 

dan Torrie, 1981). 
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BAB IV 

BASIL PENELJTIAN 

Berdasarkan pene litia yang telah dilakukan tentang 

gambir an fase luteal dan fase f o likuler pada - sap i perah 

melalui penguku r an jumlah eritrosit , kada r hemoglobin, pev 

dan fara ksi protein diper oleh hasil sebagai berikut _ 

Jumlah eritrosit 

Rata- rata jumlah erit r osit darah sapi perah disajikan 

pada tabel 1 _ Dari hasil anali s is statistik dengan uji t 

YRng disBji kan pada lampiran 1, depot diketahui bahwa 

ju mla h eritrosit antara -fa-se luteal yaitu sebesar 5 ,55 20 dan 

fase folik uler sebesar 5,5187 tidak te r dapat peerbedaan yang 

nyata (p > 0,05). 

24 
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Tabe I 1 Rata-rata dan simpangan baku jumlah eritr0s it sapi 

perah pada Ease luteal dan folikuler (juta/mm3) 

kelompok Rata-rata ± Simpangan baku 

I 5,5520 ± 0,5078 

II 5,5 187 ± 0,4828 

I kel ompok sapi sebe lum sinkronisasi birahi dengan 
PGF 2 alfa (sebcl um birahi/ fase luteal) 

II kelompok sapi sesudah sinkronisas i birahi de~gan 
PGF 2 ~IEa (dalam keadaan biratli/fasc tollkuier) 

Kadar He moglob in 

Pada tabel 2 disajikan hasi l pemeriksaan rataan dan 

simpangan baku dari kadar hemoglobin darah sapi perah pada 

. fase luteal dan fa·se folikuler, tampak adanya penurunan 

kadar hemoglobin pada kelompok II yaitu pada fase folikuler. 

Berdasarkan hasil analis is statistik dengan uji t yang 

tertera pada lampir an 2. menunjukkan bahwa kadar hemoglobin 

an tara kelompok I ( fase luteal) dan kelompok II (fase foli-

kuler ) terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,05). 



Tabel 2 : Rata-rata d an simpangan be ku kada r he moglobin 

sapi perah pada fase luteal dan fase f oli kuler 

( gram/l00 ml ) 

kelompok 

I 

II 

Packed Cell Vo }ume (PCV) 

Rata-rata ± simpangan baku 

10 , 2 14 7 ± 0,8 71 2 

8 , 2147 ± 0,8 8 04 

Hasil rata-rata dan simpangan ba ku harga pev kedua 

kelompok sapi perah ya i tu pada fase lu t eal dan fase folikul

er dapat dilihat pada tabel 3 diba~ah i ni . 

Hasil analisis statistik dengan uji t y ang tertera pada 

lampiran 3, menunjukkan bah~a nilai PCV antar kel ompo k I 

(f ase luteal) dan kelomp o k II (fase foli kuler) terdapa 

perbedaan yang nyata (p < 0,05) 



Tabel 3 Rata-rata dan S i mpangan Baku ni lai PCV sapi pe~ah 

pada f ase luteal dan fase folikuler (%) 

27 

kelompok rata-rata ± simpangan baku 

I 

II 

Al bum i n 

30,2 ± 1,4243 

28 , 3333 ± 1,2344 

Pada tabel 4 disajikan hasil pemeriksaan rata-ra ta dan 

simpangan baku kadar albumin pada pada fase luteal dan fas e 

folikuler kelompok sapi perah. 

Tao el 4 

kelompok 

I 

II 

Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Albumin serum 

sap i perah pada fase luteal dan ras e folikuler (%) 

Rata-ra ta ± Simpangan Baku 

43,8833 ± 4,8115 

41 , 4667 ± 4,2803 
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Hasil analisis statistik dengan uji t yang tertera pada 

lampiran 4 menunjukkan, bahwa kadar albumin diantara dua 

kelompok tidak berbeda .nyata (p > 0,05) 

AHa Globul,;in 

Ha~il pemeriksaan rata-rata dan simpangan baku alfa 

globulin serum sapi perah pada fase luteal dan fase folikul-

er dapat d ilihat pada tabel 5 : 

Dari tabel 5 tampak bahwa rata-rata kadar alfa globulin 
, I 

pBda kelompok I dan k~l o mpok II masing-mas i ng sebesar 

20,006 7 ± 8,9430 % dan 17,4933 ± 3,9584 % 

Tabel 5 Rata-rata dan Simpangan Baku kadar alfa gl obu lin 
-

serum sapi perah pada fase luteal dan fas e f o li -

kuler (%) 

Kelomp ok Rata-r ata ± Simpangan Baku 

I 20,0067 ± 8,9430 

II 17,4933 ± 3 ,95 84 
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Hasil analisis statistik dengan uji t yang tertera pada 

lampiran 5 menunjukkan bahwa, tidak ad~nya perbedaan 

nyata antara kelompok I ( fase luteal) dan kelompok II 

folikuler) ( p > 0,05 ). 

Be ta Globulin 

yang 

(fase 

Hasil rata-rata dan Simpangan Baku beta globulin serum 

sapi perah pada .fase luteal dan fase folikuler dapat dilihat 

pada tabel 6. 

Hasil analisis ' statistik deng~n uji t (lampiran 6) 

menunjukkan bahwa kadar beta globulin diantara dua kelompok 

perlakuan tidak berbeda nyata ( p > 0,005 ) 

Tab el 6 : Rata-rata dan Simpangan Baku beta Globulin serum 

sapi perah pada fase luteal dan fase folikuler (%) 

Kelompok 

I 

II 

Rata-rata ± Simpangan Baku 

13,0533 ± 

11,7267 ± 

3,1771 

1,7413 



3 0 
Gamma Globu lin 

Hasil rata-rata dan simpangall b aku serum sap i perah 

pada fase luteal dan fase folikuler yang tertera paca tabel 

7 mas ing-masing sebesar 25,4533 ± 3 , 3598 % dan 29,3267 ± 

3,3822 % 

Hasil analisis statistik dengan uji t yang tertera pada 

lampir an 7 menunjukkRn bahwa ~adar ganma glotulin pada kedua 

kel ompok perlakuan terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,05 ) . 

Dimana terdapat peningkatan kadar gamma globulin pada 

fase folikuler bila dibandingkan dengan kadar gamma globulin 

pada fase luteal . 

Tabel 7 

Kel ompok 

I 

II 

Rata-rata dan Simpangan Baku gamma globulin serum 

sap i perah pada f ase luteal dan fase folikuler (%) 

Rata-rata ± simpangan baku 

25,4533 ± 3,3598 

29,3267 ± 3,3822 



BAB V 

PEMBAHASAN 

Hellloglobin 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Kadar Hemoglobin darah 

sapi perah ffienunjukkan adan ya perbedaan yang nyata ( p < 

0,05 ) antara fase In teal dan fase f o likuler, yaitu adahnya 

penurunan Kad ar hemog!obl~ paJ& f ase f o likuler. 

Hal ini ada hubungannya dengan peningka t an hormon estrogen 

yang terjadi pada fase folikuler , dimana hormon estrogen 

dapat menghambat proses eritropoesis ( Jain, 1986 ) . 

Kadar hemoglobin yang terukur menunju kkan keseimbangan 

antara p r od uksi da r. destru l~si eri.trosi t ( Co les, 1886 ) .· 

Sedangkan menuru t Sc halm, d kk . ( 1875), kesalahan pada pemer

iksaan hemoglobi n dengan metode Cyanmethemoglob in hanya 2 

5% . 
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Eritrosit 

Pengaruh lain yang berhubungan dengan hormon estrogen 

yaitu adanya penurunan jumlah eritrosit. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan jumlah eritrosit nampak 

adanya penurunan jumlah eritrosit pada fase folikuler 

walau~un secara sta istj~ tidak bp.rbeda nyata. Selail"' 

adanya hormon estrogen, masih terdapat faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi erit~oP J esis antara lain yaitu 

faktor umur, pengaruh hormon . eritropoetin, keadaan lingkun

gan dan cara pengendalian pada hewan (Scha l m, 1975). Disam

ping itt.. tid~.k ad anya perbedaan jutllah eritro3it an:'ara fase 

luteal dan fase folikuler kemungkinan dapat disebabkan oleh 

penanganan darah saat pemeriksaan maupun kesalahan tehnik 

pemeriksaan yang digunakan, karen a pemeriksaan jumlah eri 

trosit pada penelitlan ini memakai kamar hi tung Improved 

Neubauer. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Schalm, dkk 

(1975) yang menyatakan bahwa kesalahan untuk pemjriksaan 

jllmlah eritrosit dengan metode Counting Chamber bisa menca

pai 40% . 

Oleh karena banyaknya faktor yang mem~en~;ruhj pemben

tukan eritrosit ini, sehingga dalam penelitian penurunan 

jumlah erit rosit t idak berbeda nyata diantara perlakuan (p > 

0,05) . 
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Packed Cell Vo lune (PCV) 

Hematokrit adalah car a pengamatan yang paling teliti 

dalam pemeriksaan Hemogram, karena kesalahan dengan metode 

he matokrit cukup kecil 1 - 2%, 

Dalam penelitian ini terutama pemeriksaan darah sapi 

perah pada fase folikuler terjad i penurunan baik kadar 

Hemog l obin maupun harga PCV. Keadaan ini sesuai dengan 

pendapat dari Jain (1986) dan Hafez (1980), bahwa pada fase 

f o l ikuler . khas dit unju kkan d engan penu ru nan ho r mon proges 

teron secara oepat dan meningkatnya hormor. estradlol oalam 

sirkulasi da~ah sapi perah , adanya peni g katan ha rmon e3~~o

gen dapat menghambat proses eritropoesis. Hambatan pada 

proses eritropoesis yang diseb abkan adanya peningkatan 

horman Estrogen dapat menyebabkan penurunan kadar Hemoglo

bin, harga PCV dan jumlah.eri rosit . 

Sedangkan menurut Schalm, dkk (1975) pemeriksaan PCV 

~empunyai petunj u k yang baik terhadap gambaran hemoglobin 

dan jumlah eritrosi t yang bersirkulasi . 

Protein seru m 

Pemeriksaan kadar Protein serum sapi perah terutama 
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fraksi-fraksinya meliput i: kadar albumin, alfa globulin, 

beta globulin dan gamma globulin. Ternyata pada hasil anali

sis statistik dengan menggunakan uji t kadar albumi n, alfa 

dan beta globulin t idak menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata pada saat fa s e luteal dan fase folikuler. Sedangkan 

hasil anal isis stat is tik d engan mengguna kan uji t pada kadar 

g ~mma globulin serum sapi perah anta r a fase luteal dan fase 

folikuler menunjukkan adanya perbedaan yang nyata ( p < 0,05 

), yait u adanya peningkatan kadar gamma globul i n pada fase 

foliku ler. Peningkatan ini kemungkinan disebabkan oleh 

pengaruh mekanisme hormonal . 

Hormon es trogen yang tinggi di dal am darah pada saat 

hew an bet ina birahi memb e rikan efek t erhadap metabolis me 

didalam tubuh dan merangsang kortek kelenjar adrenal untuk 

leb ih banyak mening ka tkan metabolisme p rote in karen a adanya 

r etensi nitrogen yang meningkat ( Hardjopranjoto, 1983 ) . 

Menurut Nalbandov ( 1990) mani f estasi phisiologis birahi 

ditinbulkan oleh hormo n seks betina, yaitu estrogen yang 

dihas i lkan ol eh folikel - folikel ovarium. 

Menurut Schalm (1975) , bahwa kadar protein darah da~at 

dipengaruhi o l eh hormon estrogen yang bersifat anabol!k, 

sehingga protein darah akan disimpan dan menetap didalam 

hati dan otot. Tidak adanya perubahan kadar albumin, al:a 

dan beta globulin pada penelitian ini sesuai dengan pendapa t 

Schalm ( 1975 ), dimana pada fase folikuler dijumpai adanya 
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peningkatan hormon estrogen, sehingga kadar total protein 

dalam darah akan disimpan didalam jaringan terutama hati dan 

otot. 

Hal ini didukung pula oleh pendapat Hariono ( 1980) yang 

menyatakan pengaruh die thylstilbestrol terhadap sapi menye

babkan peningkatan total prot ein serum dan globulin, teruta

ma kenaikan fraksi globulin, sedangkan fraksi albumin turun . 

Hafez ( 1986) manyatakan bahwa pada fase folikuler 

sekresi hormo n stero id dalam sirkulasi akan mengikat globu

lin ma suk kedalam jaringan dengan perantara specific binding 

protein. Sedangkan Ay liffe (1880), mcnyebutkan bahwa pada 

fase folikuler peningkatan hormon estrogen akan diikllti 

dengan peningkatan aliran darah kedalam saluran reproduksi. 

Hasil dari pemeriksaan gamma globulin serum sapi perah 

pada fase folikuler mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan fase luteal. Berdasarkan pendapat Hafez (1986) dan 

Aylif.fe ( 1880) dan Har iono (1980) ·1:ersebut diatas, maka 

kemungkinan peningkatan gamma globulin pada fase folikuler 

disebab kan oleh karena adanya peningkatan sirkulasi darah 

dalam saluran reproduksi yang berfungsi untuk mekanisme 

pertahanan tubuh. 



BAB VJ 

KESIHPULAN DAN SARAN 

Ke simpula n 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Gambaran Fase 

Lu t eal dan Fase Folikuler Pada Sapi Perah Helalui Pengukuran 

J umlah Er it r~Bit. Kadar Hemoglotin, pev dan ~raksi-fraks i 

Protein Dar ah dapat disimpulkan sebagai berlkut: 

1. Jumlah eritrosit tidak berpengaruh nyata p-ada fase 

luteal dan f as e folikuler ( p > 0 , 05 ) 

2-. Kadar Hemoglobin dan nilai pev antara fase luceal dan 

Ease folikuler terdapat perbedaan yang nyata (p < 0,05 ) , 

perubahan yang terjadi berupa penurunan kadar hemoglobin 

dan ni1ai pev pada Ease f o li kuler . 

3. Kadar albumin, alEa gl obulin dan beta globulin tidak 

berpengaruh nyata pada fase luteal dan Ea s e f olikuler 

( p > 0,05 ) 
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4 . Kadar gamma globulin antara fase luteal dan fase 

folikuler terdapRt perbedaan yang nyata ( p < 0,05 ) 

Dimana kadar gamma globulin mengal~mi peningkatan pada 

fase foli kul e r dibandingkan dengan fase luteal. 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas dapat diaj ukan 

bebe r apa saran yang mungkin bermanfaat bagi peneliti selan

jutnya, yaitu : 

Sinkronisasi birahi dengan menggun a kan hormon FGF 2a 

ternyata cuku p aman digunakan , karena tidak tampak 

perubahan patologis pada gambaran darah. 

Sebaiknya untuk terapi gangguan reproduksi terutama 

preperat antibiot i ka dan khemoterapi diberikan pada fase 

f olikuler. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

preparat lain untuk sin kr onisasi birahi 

penggunaan 

yang dapat 

menyebabkan pe rubah a n gambaran darah pada sapi perah. 
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la.-piran 1. 

KADAR ERITROSIT DARAH 

HEADER DATA ·FOR: B: ERI LABEL: 
NUMBER OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES: 2 

PI PII 
1 5 .46 5.02 
., 
'- 4.37 5.55 
~.:. 5.95 5.31 
4 6 . 29 4 . 92 
5 4.88 6 . 10 
6 5 .48 6 . 30 
7 5 . 48 5 . 63 
8 5 . 48 4.89 
9 6 . 10 6.22 

10 ~ . 94 5.98 
11 6 . 21 5.27 
12 5 .47 5.61. 
)::, 5 .56 5 . 05 
14 5. '11 5 . 11 
15 5.20 5 . 82 

--------------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

HEADER DATA FOR: B:ERI LABEL: 
NUMBER OF CASES: 1 5 NUMBER OF VAR I ABLES : 2 

NO. NAME 
J. P I 
2 :=' 11 

N 
1.5 
.1 5 

MEAN 
5.5520 
5 . 5187 

STD. DEV. 
.5078 
.4826 

MINIMUM 
4 . 3700 
4.8900 

MAX I MUr'l 
6.2900 
6 . 3000 

DDDDDDDDDDDDDDDDDDD HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS DDDDDDDDDDDDDDDDDDD 

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE 

~lEAN ; 

STD. DEV . ; 

N ; 

STD. ERROR OF 

r ; .1843 

PROB.; .4276 

GROUP 1 GROUP 2 
5.5520 5.5187 

. ~5078 .4826 
15 15 

DIFFERENCE ; .0333 
DIFFERENCE ; . 1809 

(D. F. ; 28) GROUP 1: P I 
GROUP 2: PII 
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lcmplran 2. 
KADAR HEMOGLOBIN DARAH 

HEADER DATA FOR : B:HB LABEL: 
:';Ui¥iBER OF CASES : 15 NUMBER OF VAR I ABLES: 2 

PI PI I 
1 10 . 30 7 . 57 
2 8 .26 7 .92 
3 1.1 . 70 7.92 
4 10 .67 7.23 
5 9 .64 9 . 98 
6 10 .67 8.26 
7 10 .67 8 . 95 
8 9. 47 7.23 
9 II .36 9.29 

10 10.84 9 . 6'~ 
11 1') . 67 7 . 57 
12 9 .64 8 . 26 
1.3 9 . 29 7 .57 
14 9 . 98 7 . 57 
15 9 .81 8.26 

-------------------- DESCR IPTIVE STATISTICS ------------ ---------

HE ADER DATA FOR: B:HB LABEL: 
NUMBE.R OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES: 2 

NO. NAME 
1 PI 
2 PII 

III 
15 
15 

t1EAN 
10.1980 

8 . 2 147 

STD . DEV . 
. 8804 
.8712 

11INIMUM 
8 . 2600 
7 . 2300 

MAXIMUM 
11 . 7000 

9 . 9800 

DDDDDDDDDDDDDDDDDDD HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS DDDDDDDDDDDDDDDDDDD 

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS : POOLED ESTIMATE OF VARIANCE 

GROUF' 1 GROUP 2 
MEAN = 10.1980 8 . 2147 

STD. D~V . = .8804 .87 12 
N = 15 15 

DIFFERENCE = 1.9833 
STD . ERROR OF DIFFERENCE _. . 3 198 

T = 6.2018 (D . F . = 28) GROUP 1 : PI 
GROUP 2 : F' I I 

PROB . = 5.326E-07 



laJIPiran 3. 43 

HEAD~k DATA FOR: B:PCV1 LABEL: HARGA PCV SAPI PERAH 
NUMBER OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES: 2 

PI F'I I 
1 :50 29 .., 
.~ 29 30 ., .:o'~ 3 0 .,.:. .,,;, ,_\ 

4 :32 28 
:-> 29 --;:- .... 

'-''';' 

6 30 27 
7 30 29 
8 ~;1 29 
9 31 30 

10 32 3 1 
11 29 28 
12 29 30 
13 29 29 
14 31 29 
15 28 29 

--------.------------- DESCRIP1' lVE STATISTICS ---.--.----------- -----

H~ADER DATA FOR: B:PCVl LABEL: HARGA PCV SAPI PERAH 
NUMBE.' OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES: 2 

i~O . I~AME N MEAN STD. DEV . MINIMUM t1AX IMUM 
1 F'I 1 5 30 .2000 1.42 43 28.0000 33 . 0000 
. ., 
L P Il 15 29 . 3333 1. 2344 27~OOOO 32 . 0000 

------------------- HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS - -------------- --- -

HEADER DATA FOR: B:PCV 1 LABEL: HARGA PCV SAPI PERAH 
NUMBER OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES: 2 

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTI MATE OF VA RIANCE 

GI~OUF' 1 GROUP 2 
j¥!t:.AN ;;; 30 ~ 2CkH) 29 .. 3:3::;;:~; 

STD. DEV . = 1.4243 1.2344 
N = 15 15 

DIFFERENCE = . 8667 
STD . ERROR OF DIFFERENCE = .4866 

T =: 1.7809 (D.F . = 28) 

\-'R08 . = .04·29 

GROUP 1: PI 
GROUP 2: PIr 
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lataplran ' '4. 
KADAR ALBUMIN DARAH 

HEI"OER Dp, rA FOR : B : ALBUM I N LABEL : 
NU"IBER OF CASES: 15 NUMBER OF VAR I ABLES : 2 

PI P I I 
1. l~ 5 . 60 42. ~,o 
2 46.20 40.80 
3 41.90 35.40 
4 48. 80 34 . 00 
'S 49 . 50 35.90 
6 50 .70 40.00 
7 1·16.60 46.40 
8 3 4 .80 44 . 70 
9 38 .90 46 . 60 

10 43 .10 40 . 00 
J.1 46.80 4 ~· . 20 

12 .41.70 4~ .. 40 · 
13 4 1." .40 46 . 60 

ii 3 5.70 38. 80 
c . , 'lb . 7(1 :';9. "I:) 

"---------------- DESCRIPTlVE STATISTICS ------- - -------------

HEADE.I~ DA rA FOI, : B: AL8UI1 I N I_ABEL: 
I~L t'IBER OF CASES : 15 NUMBER OF V AR I ABLES : 2 

NJ. NAl"l1~ 

PI 
I" 1 1 

N 
15 
15-

1'1EAN 
43. 8933 
41.4667 . 

STD . DEV . 
4 . 81 1 5 
4 . 2 803 

I1INIMUM 
34 . 8000 
34 . 00UO 

MA XIMUM 
50.7000 
46.60')0 

Ul.iT»)l)D1X).DDDDDDDDDD HYPOTHES I S TESTS FOR ~1EANS DDDDDDDDDDDDDDDDDDD 

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP 11EANS: POOLED EST I rlATE OF VAR lANCE 

GROUF' 1 GROUP 2 
l'1EAN - 4 3 .8933 41.4667 

SID DEV . = 4.811 5 4 . 2803 
N = 15 15 

DIFFERENL.E = 2 .4267 
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1 . 6628 

1 = 1.4594 (0 .1- • ,- 28) GROUF' 1: P I 
GROUP 2: PII 

PROB. = .0778 



45 
lUlph::~. 5. 

KADAR ALPHA GLOBULIN DARAH 

HEADER DATA FOR : B: ALPHA LABEL: 
NUMBER OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES : 2 

Pl F' II 
1 L4 . 80 18 . 50 
.) 

". 18 . 40 15 . 7 0 
::..' 18.60 2 4,_ 20 
4 17 . 60 2 4 . 20 
5 17.00 22 .00 
6 50 .70 20 .00 
7 17 . . 30 15 . 70 
8 1~5 .10 19.00 
'I 15.90 12~OO 

10 14 . 20 14 . 60 
1l 19 . 60 18 .10 
12 17 . 30 11 . 50 
1:5 2 1. 90 14.20 
14 23 . 80 14 . 80 
15 19.90 17 . 90 

--------------------- DESCRIPTIVE STATI STICS ---------------------

H~ADER DATA FOR: B: ALPHA LABEL: 
NUhBEk 0:= CASE::.S: 15 NUI1BER ClF VARIABLES: :2 

N(] • NAI'lr· 
J. PI 
2 P (1 

N 
1 5 
15 

MEAN STD . DEV. 
20 .0067 8 . 9430 
1l .4933 3 . 9584 

r'1I N It-1UM 
13 . 1000 
11.5000 

MAX I MW'l 
50 . 7000 
2 4.2000 

VVvDDi>l) >VDDDDDDDDDD HYPOTHESIS TESTS FOR MEANS DDDDDDDDDDDDDDDDDDD 

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS : POOLED· ESTIMATE OF VARIANCE 

ME!~N = 
GRCl UP 1 
2 0.0067 

8.94:":0 Sili. DE'.! . = 
N -. 15 

DIFFERENCE ; 
STD. ERROR OF DIFFERENCE; 

GROUF' 2 
17 .49 :33 

3 .9584 
15 

2.5133 
2 . 5251 

T = .9953 (D.F. = 28 ) 

PROB. = . 164i 

GROUP 1 : F' I 
GROUP 2 : F' I r 
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laaph:an ~. 
KADAR BETA GLOBULIN DARAH 

HEADER DATA FOR: B:BETA LABEL: 
NUMBER OF CASES: 15 NUMBER OF VAR IABLES: 2 

PI PII 
1 1.:3:. 40 1.1 . 50 
'? 
,~ 1.0.60 9 . 50 
3 1~, . 30 1 4 .00 
4 10.40 14 .60 
"\ 8 .80 13 . 7 0 
6 13 .00 13.90 
7 11 . 30 11 . 70 
CJ 2i . 7 0 10.00 
'? 16 .. 20 10 .. ~IO 

le, 9 . 70 12 . 70 
1J 11.30 11 . 10 
.1.2 14 . 70 12 . 60 
J ;". .1.2 .. 9 0 10, LI(> 

14 1..';. 5 0 9.80 
1 c. 

" 1.:; .00 9 . 90 

- ---- ----- ----------- DESCRIPTIVE STATI STICS -------------------- -

HEADER DA 'fA FOR: B:BETA LABEL: 
NUMBER OF CASES: 1.~, NUMBER OF VAR I ABLES: 2 

Nll . N~\~1E 

1 PI 
2 PII 

N 
15 
15 

t1EAN 
13 . 0533 
11 . 7267 

STD. DEV . 
3.1771 
1. 7413 

I~ I N I t1ut1 
8 . 8000 
9 . 5000 

~lAX H1Ut1 
21. 7000 
14 . 6000 

DDD" DDDDDDDDDDDDDDD HYPllTHESIS TESTS FOR MEANS DDDDDDDDDDDDDDDDDDD 

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS : POOLED ESTIMATE OF VAR IANCE 

~IEAN = 
STD. DEV. = 

G~\OUF' 1 
13 .. 0533 

3 . 1771 

GFmUp 2 
11 . 726 7 
1. 7 413 

N = 15 15 
DIFFERENCE = 1 .3267 

STD. CRRllR OF DIFFERENCE = ~ 9355 

1 = t.4182 (D.F. = 28) 

PROB. = .0836 

GROUP 1: PI 
GROUP 2: PII 
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KADAR GAt1A GLOBUL I N DARAH 

HEADER DATA FOR: B : GAM A LABEI_: 
NUMBER OF CASES : 15 NUMBER OF VARIABLES: 2 

PI PII 
) 26 .. 20 27.70 
:2 24.80 34.00 
~ 

-' 24 . 20 26.40 
4 23 . 20 27 .20 
5 24.70 28.40 
6 21 . 70 26.10 
7 2 4.80 26.20 
:::3 .c.O.40 26 . 30 
'/ ';..:.9.00 30 . 90 

10 3::5" 00 32.70 
1 1 22 .~.O 25 . 6u 
12 26 .. 30 30.50 
1 3 23.80 28.80 
14 27.00 36 . 60 
i c· -' ~(J .. 4 ·(> 3 2 .. ~50 

-.-.... ----------------- DESCR I PT I VE STAT I ST I CS ---------------------

HEADER DATA FOR : 8 : GAMA LABEL: 
NUM8ER OF CASES : 1 5 NUMBER OF VARIABLES: 2 

NCJ. N,c\r·iE 
1 P I 
2 PI I 

I~ 

15 
15 

MEAN 

29 . 3267 

STD. DEV. 
3.3598 
3 .3822 

MIN It1Ulv i 
20 .4000 
25 . 6000 

~1AX IMUM 
33 . 0000 
36.6000 

DJlDDDDDDDDDDDDDDDDD HYPO THESIS TESTS FOR MEANS DDDDDDDDDDDDDDDDDDD 

DIFFERENCE BETWEEN TWO GR OUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE 

MEA N = 
STD . DEV . = 

GROUP 1 
25 .. 4 5~5:3 

3 . 3598 

GROUP 2 
29.3267 

3.3822 
N = 1 5 15 

DIFFERENCE = -3 . 8733 
STD. ERROR OF DIFFERENCE = 1.23 09 

T = -c';.1467 (D. F . = 28) GROUP 1 : PI 
GROUP 2 : PII 

PROS. - 1.948E-03 

--- \..1 
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